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ABSTRAK 
HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSI DAN 

KECERDASAN SPIRITUAL DENGAN PERILAKU PROSOSIAL 
MAHASISWA CALON KATEKIS PADA SEKOLAH TINGGI 
PASTORAL SANTO BONA VENTURA KEUSKUPAN AGUNG 

MEDAN 

N a m a  
N P M  
Program 
Pembimbing I 
Pembimbing II 

: Mimpin Sembiring 
: 121804032 
: Magister Psikologi 
: Prof. Dr. Sri Milfayetty, MS. Kons. 
: Nurmaida Irawani Siregar, S.Psi., M.Psi. 

Mahasiswa calon katekis adalah para calon pelayan pastoral dalam Gereja. 
Mereka dididik untuk melayani kehidupan rohani un1at di mana mereka berada. 
Dalam pekerjaan mereka itu nantinya mereka tidak bisa lepas dari tindakan 
menolong atau perilaku prososial. Katekis yang memiliki kecerdasan emosi dan 
kecerdasan spiritual yang baik akan mampu dan mudah untuk munjalankan 
tugasnya dengan baik dalam bentuk perilaku prososial terhadap umat. Kecerdasan 
emosi membantu calon katekis untuk mengelola emosi diri sendiri hingga 
mengenali dan memahami emosi orang lain sedangkan kecerdasan spiritual akan 
membantu mengarahkan dirinya untuk menghayati dan memaknai perannya 
dalam melayani umat sebagai wujud ibadah di hadapan Tuhan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kecerdasan emosi dan 
kecerdasan spiritual dengan perilaku prososial, hubungan antara kecerdasan emosi 
dengan perilaku prososial, hubungan antara kecerdasan spiritual dengan perilaku 
prososial. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa calon katekis pada Sekolah 
Tinggi Pastoral Santo Bonaventura Keuskupan Agung Medan dengan masa studi 
minimal 1 tahun. Subjek penelitian yang digunakan sebanyak 55 mahasiswa. 
Metode analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi linier berganda 
dengan bantuan komputer seri program statistik SPSS for MS Windows release 
versi 17.0. Berdasarkan analisis data diperoleh F hitung sebesar 26.40 dengan p < 

0,05. Hasil tersebut menunjukkan ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual dengan perilaku prososial pada 
mahasiswa calon katekis. Hasil rx1y sebesar 36.040 dengan p < 0,05 berarti ada 
hubungan yang sangat signifikan antara kecerdasan emosi dengan perilaku 
prososial. Hasil rx2y sebesar 50.734 dengan p < 0,05 berarti ada hubungan yang 
sangat signifikan antara kecerdasan spiritual dengan perilaku prososial. Adapun 
sumbangan efektif yang diberikan variabel kecerdasan emosi dan kecerdasan 
spiritual terhadap perilaku prososial ditunjukkan dengan R= 0.509 atau 50.9 %. 
Hal ini berarti masih terdapat 49.1 % faktor lain yang mempengaruhi perilaku 
prososial pada mahasiswa. Subjek dalam penelitian ini pada umumnya memiliki 
kecerdasan emosi yang tergolong sedang ditunjukkan persentase sebesar 67.67%, 
kecerdasan spiritual yang tergolong sedang ditunjukkan persentase sebesar 
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45.73 % dan perilaku prososial yang tergolong sedang dengan persentase sebesar 
43.87 %. 

Kata kunci : mahasiswa calon katekis, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual, 
perilaku prososial 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 
PENDAHULUAN 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. 

(Depdiknas, 2003). 

Perguruan tinggi, yang merupakan salah satu subsistem pendidikan 

nasional, berperan penting dalam kehidupan bangsa dan negara melalui penerapan 

Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa perguruan tinggi berkewajiban 

menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat 

(Pasal 20 Ayat 2). 

Para mahasiswa yang sedang belajar di perguruan tinggi merupakan 

makhluk sosial, yang tidak dapat lepas dari hubungan dengan manusia lainnya. 

Untuk itu mereka membutuhkan interaksi timbal balik dengan orang-orang di 

sekitamya. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Faturochman (2006) 

bahwa setinggi apapun kemandirian seseorang, pada saat-saat tertentu dia akan 

membutuhkan orang lain. Akan tetapi, fenomena di tengah masyarakat, sering kali 

menuf\jukkan hal yang jauh berbeda. Saekoni (dalam Sabiq & Djalali. 20 12) UNIVERSITAS MEDAN AREA



2 

menyatakan bahwa terlalu komplek masalah-masalah sosial di negeri ini. Satu hal 

yang paling esensial adalah hilangnya sikap prososial seperti gotong royong dan 

toleransi dan kurangnya kepekaan antar sesama. 

Perilaku prososial dimaknai sebagai perilaku yang memberi konsekuensi 

positif pada orang lain. Brigham ( dalam Dayakisni & Hudaniah, 2003) 

menyatakan bahwa perilaku prososial mempunyai maksud untuk menyokong 

kesejahteraan orang lain, sehingga dengan demikian kedermawanan, 

persahabatan, kerjasama, menolong, menyelamatkan, dan pengorbanan 

merupakan bentuk-bentuk perilaku prososial. 

Sekolah Tinggi Pastoral Santo Bonaventura Kesukupan Agung Medan, 

selanjutnya disebut STP KAM, sebagai salah satu perguruan tinggi, turut ambil 

bagian dalam maksud undang-undang tersebut. STP KAM, secara lebih spesifik, 

mengambil segmen keagamaan, khususnya agama Katolik, untuk mendidik 

mahasiswa menjadi calon tenaga pendidik, baik secara formal di sekolah-sekolah, 

maupun secara informal di tengah-tengah umat. 

Mahasiswa STP KAM adalah para calon katekis yang akan menjadi pelayan 

pastoral di wilayah Keuskupan Agung Medan. Komisi Kateketik KWI(2008) 

menyebutkan tiga macam definisi katekis, sebagai berikut: 

l. Catechesi Tradendae (1977): Katekis adalah umat awam yang telah 

melalui pembentukan/kursus dan hidup sesuai dengan Injil. Secara 

ringkasnya, katekis adalah seorang yang telah diutus oleh Gereja, 

sesuai dengan keperluan setempat, yang tugasnya adalah untuk 
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Kuesioner Penelitian 

I. Identitas Responden 

Nama 

Semester 

II. Petunjuk Pengisian 

No. 
1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

Berikan jawaban anda dengan jujur dengan memberikan tanda ceklist (V) 
pada kolom yang disediakan: 
S = Selalu Sr = Sering 
J = Jarang TP = Tidak Pernah 
Jawaban anda akan dijaga kerahasiaannya. 

KUESIONER I 

Pernyataan s Sr 
Saya bersikap netral dalam mendamaikan perselisihan 
antara teman-teman satu tim 
Saya dapat mengontrol emosi saya saat menghadapi 
teman yang marah. 
Saya berani memberi kesaksian tentang kelemahan 
saya yang telah dipulihkan Tuhan kepada teman yang 
selalu menyesali kekurangannya. 
Saya menguatkan tern an yang sedang mengalami 
pencobaan berat dengan menunjukkan kisah-kisah dari 
Kitab Suci yang yang telah menguatkan saya sendiri 
dalam melewati pencobaan yang san1a. 
Saya tidak peduli terhadap orang-orang yang tidak 
memiliki semangat hidup 
Saya meluangkan waktu untuk mendengarkan dengan 
sepenuh hati curhatan teman-teman 
Saya menceritakan pengalaman pribadi saya jika hal 
itu bermanfaat untuk membangun semangat orang 
yang curhat kepada saya. 
Saya berdoa dengan khusyuk bagi orang-orang yang 
menderita oleh bermacam hal 
Saya menghibur dan menguatkan teman-teman dengan 
menunjukkan ketegaran dalam iman saat saya sakit 
Saya menolak lawatan teman-teman saat saya sakit 
karena saya malu dengan keadaan saya 
Sa ya memotivasi adik-adik (kelas) dengan 
mencontohkan pengalaman saya, supaya mereka tidak 

J TP 

1 
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takut melaksanakan tugas lapangan 
12 Saya merasa bahagia sekali ketika bisa meringankan 

beban orang lain 
13 Say a bersyukur di dalam hati ketika saya bisa 

menyenangkan hati Tuhan dengan menolong orang 
yang tidak berdaya. 

14 Saya memimpin doa bersama dengan teman-teman 
supaya dikuatkan Tuhan dalam menghadapi ujian 

15 Sa ya hanya mau membantu teman kalau jelas 
imbalannya 

16 Sa ya tetap menolong orang yang membutuhkan 
bantuan walaupun tidak diketahui orang lain 

17 Saya mau melatih koor di sebuah stasi yang miskin 
supaya mereka bisa tampil di perayaan paroki, 
walaupun saya tidak dibayar 

18 Saya melawat teman yang sakit dan mendoakannya 
agar lekas sembuh 

19 Saya mengampuni orang yang menyakiti saya karena 
· .· Tuhan telah mengampuni saya 

20 Saya hanya mau melayani (memberi pertolongan) 
kepada seseorang jika say a tahu kalau dia bisa 
membalas · 

21 Saya mau memberi sumbangan bagi korban bencana 
al am 

22 Saya mengumpulkan pakaian bekas yang masih layak 
pakai untuk diberikan kepada anak-anak panti asuhan, 
a tau kepada saudara-saudara yang sang at 
membutuhkan 

23 Sejak SMA saya rajin mengumpulkan derma APP saya 
setiap masa pra paskah 

24 Saya memberi de rm a kepada orang yang 
membutuhkan pertolongan karena apa yang ada 
padaku adalah pemberian Tuhan 

25 Saya tidak mau menyumbang untuk pembangunan 
rumah ibadat 
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Kuesioner Penelitian 

I. Identitas Responden 

Nama 

Semester 

II. Petunjuk Pengisian 

Berikan jawaban anda dengan jujur dengan memberikan tanda ceklist ('1) pada 

No. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

kolom yang disediakan: 

S = Selalu Sr =Sering 

J = Jarang TP = Tidak Pemah 

Jawaban anda akan dijaga kerahasiaannya. 

KUESIONER II 

Pernyataan s 

Saya bisa merasakan setiap perubahan emosi dalam diri saya, 
seperti munculnya rasa cemas 
Saya merasakan detak jantung yang begitu kuat bila amarah 
saya mulai meniggi 
Saya tidak bisa berpikir jemih bila mengalami kesedihan yang 
mendalam 
Saya tidak merasa sedih meski ditinggalkan orang yang saya 
sayangi 
Saya baru menyadari bahwa saya marah ketika anak yang saya 
pukul menjerit ketakutan. 
Saya melakukan meditasi secara rutin untuk mengatasi rasa 
khawatir dan amarah 
Sa ya menyanyikan lagu-lagu rohani untuk mengatasi 
kesedihan yang mendalam 
Saya merenungkan peristiwa-peristiwa Kitab Suci yang sejalan 
dengan peristiwa negatif yang saya alami. 
Saya spontan menegur/memarahi orang yang berisik saat 
ibadat berlangsung di gereja. 
Secara reflek saya menghardik pengendara yang tidak tertib 
dan mengganggu jalan saya 
Saya belajar lebih giat untuk mengalahkan kekhawatiran akan 
gagal melaksanakan tugas lapangan 
Saya suka menonton videoklip tentang orang-orang cacad fisik 
untuk membangkitkan semangat hidup saya 
Saya berani menolak untuk menyantap makanan paforit yang 
dihidangkan di depan saya, karena saya sedang berpuasa 
Jumat Agung 
Saya sulit mengalami flow (rasa tenggelam/terserap) dalam 
doa ataupun pekerjaan yang mengasyikkan 

Sr J 

3 

TP 
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15 Sa ya hanya memiliki pengharapan j ika segalanya baik. 
Sebaliknya, jika situasi tidak mendukung saya cenderung 
putus asa 

16 Saya sangat sedih menyaksikan penderitaan yang dialami oleh 
para pengungsi bencana alam 

17 Saya dapat menyelami perasaan orang yang menceritakan 
penderitaannya kepada saya 

18 Saya ikhlas mendonorkan darah bagi orang yang sungguh 
membutuhkannya. 

19 Saya langsung menceritakan kesusahan yang lebih berat 
kepada orang yang curhat kepada saya tentang kesusahannya 

20 Sa ya tidak terharu menyaksikan seorang ibu menang1s1 
anaknya yang meninggal akibat kecelakaan 

2 1  Saya cepat akrab dengan orang atau kelompok orang yang 
baru saya kenal 

22 Khotbah atau renungan yang saya sampaikan mendapat 
perhatian /minat besar dari umat mendengarkan 

23 Persahabatan saya dengan teman-teman SD, SMP, dan SMA 
bertahan lama 

24 Saya menyebabkan perpecahan bagi komunitas yang saya 
masuki 

25 Saya menjauhkan diri dari teman-teman di sekeliling saya 
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